BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Untuk hasil penelitian, peneliti akan memaparkan dua sub bab yang
meliputi penyajian data, dan analisis data. Berikut ini hasil penelitian yang

meliputi:

A. Penyajian Data
1. Data Tentang Model Experielntial Learning Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Hasjim Asj’ari
Tulangan Sidoarjo
a. Dari hasil interview
Untuk mengetahui lebih jauh data yang diperoleh dari hasil
interview, dapat penulis sajikan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil interview dengan bpk Drs. Maskur
Achmad selaku guru PAI di SMP Hasjim Asj’ari Tulangan
Sidoarjo ini menyatakan tentang pemberian motivasi belajar bagi
siswa dengan jalan memberikan saran dan kritikan yang bersifat
membangun (konstruktif) baik berada di dalam maupun di luar
kelas dengan tujuan supaya siswa mampu menerima dan
melaksanakan hasil belajar secara maksimal pada kehidupan
mereka secara mandiri.
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan model

Experiential Learning ini siswa tidak hanya bekerja secara individu
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tetapi dalam kelompok-kelompok kecil dan kelompoknya masing-
masing berpartisipasi secara aktif.

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dengan model
ini bisa dikatakan cukup bagus. Setiap siswa dalam kelompoknya
belajar melakukan kerja sama dan salin membantu (berdiskusi)
satu sama lain dalam memecahkan masalah-masalah tersebut.

Pemahaman siswa dalam belajar PAI dapat dikatakan baik,
walaupun ada beberapa dari mereka yang kurang, oleh karena itu
guru selalu memberikan perhatian dan bimbingan kepada mereka
agar memilki pemahaman yang baik dalam belajar PAI. Kesulitan
kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar PAI adalah segi
prakteknya karena dilihat dari kesadarannya masih kurang, tetapi
dari segi akademik tidak seberapa mengalami kesulitan. Upaya
yang dilakukan untuk menanamkan pemahaman siswa dalam
belajar PAI adalah tidak lupa menyuruh siswa untuk selalu belajar,
dengan selalu dilaksanakannya praktek.

b. Dari Hasil Observasi

OBSERVASI KELAS VII MODEL EXPERIENTIAL LEARNING

Nama Guru : Drs. Achmad Maskur

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam

81 Wawancara Dengan Drs Maskur Achmad, Selaku Guru PAI Di SMP Hasjim Asj’ari
Tulangan Pada Tanggal 16 November 2015



Kelas VI-A

Hari/Tgl : Rabu, 18 November 2015

Waktu : 06-45 - 08-05

A. MODEL EXPERIENTIAL LEARNING

NILAI
NO | OBYEK PENGAMATAN KET
1 2 |3 |4
1. Membuka
a Guru mengucapkan salam N
Guru Mempersiapkan siswa untuk N
b
berdoa
C Guru Menarik perhatian siswa N
Guru mengaitkan materi kemarin dengan
d v
materi hari ini
e Guru Menimbulkan motivasi siswa N

2. Kegiatan inti

Guru menceritakan pengalamannya dan

mulai merangsang siswa

Guru  membrikan  konsep  materi

pelajaran

Guru membagi siswa dalam kelompok-

kelompok kecil
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Guru meminta siswa untuk bekerja sama

dengan baik dan berpartisipasi aktif

Guru menempatkan siswa pada situasi-

situasi pemecahan masalah

Guru mengaitkan pengalamannya

dengan materi pelajaran

Guru merangsang siswa untuk aktif

berpartisipasi melalui pengalaman

Guru menggali  pengalaman yang

dimiliki siswa

Guru  mengaitkan  materi  dengan

pengalaman yang dimiliki siswa

Guru menghubungkan materi pelajaran

dengan pengalaman yang dimiliki siswa

Guru  memfasilitasi  siswa  untuk

membentuk diskusi yang aktif

Guru  membimbing  siswa  dalam

menyimpulkan hasil diskusi

Guru menganalisis dan mengevaluasi

hasil diskusi

Penutup

Guru memberikan penguatan tentang

materi pelajaran
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Guru memberikan point tentang materi

pertemuan selanjutnya

Guru menutup salam sebelum keluar

kelas

Keterangan :

v Nilai 1 = Kurang baik
v Nilai 2 = Cukup baik
v Nilai 3 =Baik

v Nilai 4 = Sangat Baik

Setelah melakukan observasi, peneliti melihat bahwa pengaruh model
experiential learning bidaang studi PAI siswa kelas VII SMP Hasjim Asj’ari
Tulangan Sidoarjo sudah baik, yang mana pelaksanaan model experiential
learning sesuai dengan prosedur-prosedur yang dilakukan dalam penerapan
model experiential learning, oleh karena itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dalam membuka pelajaran guru sangat baik dalam memotivasi siswa
dalam menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan materi yang lalu. Guru
sudah baik dalam membimbing siswa untuk mengajukan ide atau teori dan
pengalaman mereka sendiri mengenai konsep yang sesuai dengan materi
pelajaran. Guru juga membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan
memerintahkan siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan konsep yang

telah diajukan dengan membentuk kelompoknya masing-masing.
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Dalam proses pembelajaran guru juga mengaitkan materi dengan
pengalaman yang dimilki oleh oleh guru, dan guru memberikan kesempatan
siswa untuk menceritakan pengalaman yang di miliki oleh siswa. Guru juga
menggalai pengalaman siswa dengan cara melibatkan siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Terkadang
guru juga mengaitkan materi dengan isu atau opini yang sedang berkembang di
masyarakat agar siswa lebih memahami.

Guru sudah baik dalam memfasilitasi siswa untuk memecahkan konsep
yang telah diajukan dengan membentuk kelas dalam setting diskusi yang aktif.
Siswa juga memberikan penjelasan dengan baik dan mengajukan pertanyaan.
Guru membimbing dan mengamati siswa dalam menyelesaikan, menyimpulkan
hasil pemecahan konsep sudah baik, guru juga sudah baik dalam menganalisis
mengevaluasi proses hasil pemecahan masalah. Dalam menutup pelajaran, guru
sudah sangat baik dalam membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
dan tidak lupa guru memberikan tugas.®?

Dari Hasil Angket

Pada bagian ini penilis meyajikan data tentang pengaruh model
experiential learning. Untuk mendapatkan hasil jawaban angket, langkah yang
penulis tempuh adalah menyebarkan angket kepada responden yang sebanyak 57
siswa. Setelah angket disebarkan dan dijawab oleh responden, maka pada tahap
berikutnya adalah penarikan angket, Berikut ini data tentang responden dapat

dilihat sebagai berikut:

® Hasil Observasi di Kelas VII A di SMP Hasjim Asj’ari Tulanagn Sidoarjo, 18-19
November 2015.



Data Responden Siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo

Tabel 4.1
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No | NIM Nama P/L Kelas
1 9937 | Devinta Amelia Putri P VII-A
2 9938 | Diana Salsabila P VII-A
3 9939 | Dimas Malik Ibrahim L VII-A
4 9940 | Dwi Windasari P VII-A
5 9941 | Eka Wulan Apriliana P VII-A
6 9942 | Elsa Dwi Indarti P VII-A
7 9943 | Firdayanti P VII-A
8 9944 | Firman Ali Maulana L VII-A
9 9945 | Krisna Candra Kirana P VII-A
10 | 9963 | Chrisnanda Artha Gemilang P VII-B
11 | 9964 | Della Amanda Safira Putri P VI1I-B
12 | 9965 | Dimas Bagus Prasetyawan L VII-B
13 | 9966 | Gilang Rakhmat Dani L VII-B
14 | 9967 | Halimatus Sadiyah P VII-B
15 | 9968 | Hardiansyah Saputra L VII-B
16 | 9969 | Imam Supriyanto L VII-B
17 | 9970 | Lisa Agustin P VII-B
18 9971 | M. Alfin Hidayatullah L VII-B
19 | 10017 | Muhammad Jefri Pravita L VII-C
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20 | 10018 | Muhammad Mei Tri Maulidi VII-C
21 | 10019 | Muhammad Rafi Andianto VII-C
22 | 10020 | Muhammad Rofi Ardiansyah VII-C
23 | 10021 | Octaviani Nindi Wulandari VII-C
24 | 10022 | Rangga Jodiawan Saputra VII-C
25 | 10023 | Rani Restu Ningsih VII-C
26 | 10024 | Rendy Luky Apriyanto VII-C
27 | 10025 | Rengganis Dwi Alfianti VII-C
28 | 10026 | Serly Adelia VII-C
29 | 10027 | Siti Nur Octaviana VII-C
30 | 10028 | Tamala Irvana VII-C
31 | 10029 | Tri Wulandari VII-C
32 | 10061 | Rani Rosstanti VII-D
33 | 10062 | Rina Aprilin VII-D
34 | 10063 | Riyan Saputra VII-D
35 | 10064 | Rosy Dian Saputra VII-D
36 | 10065 | Ryan Trio Fendika VII-D
37 | 10066 | Siti Fathona Tri Agustin VII-D
38 | 10067 | Siti Lailatun Ni'mah VII-D
39 | 10068 | Siti Ni'matul Mukarromah VII-D
40 | 10069 | Syelvia Dwi Arista VII-D
41 | 10070 | Tasya Ferilia VII-D
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42 | 10071 | Uswatun Chabibah VII-D
43 | 10072 | Wahyu Rhomadhon VII-D
44 | 10073 | Yesi Wahyu Ningsih VII-D
45 | 10074 | Achad Yusuf Oktavian VII-E
46 | 10075 | Akhmad Rizwansyah Taufadillah VII-E
47 | 10076 | Akhwan Rahmat Rajib VII-E
48 | 10077 | Alfat Aprilian Prasetyo VII-E
49 | 10078 | Alfredo Yogi Hermansyah VII-E
50 | 10079 | Almira Sofiana VII-E
51 | 10080 | Amanda Della Lestari VII-E
52 | 10081 | Amelia Putri Devita Sari VII-E
53 | 10082 | Andy Hermawan VII-E
54 | 10083 | Daffa Maulana Zacky VII-E
55 | 10084 | Januarita Dwi Setyawati VII-E
56 | 10085 | Krisna Andi Miraldi VII-E
57 | 10086 | Lupita Tria Meilani VII-E
Jumlah Responden 57 Siswa

Sumber : Data Angket Siswa SMP Hasjim Asj ari Tulangan Sidoarjo

Angket tersebut terdiri dari 24 pernyataan. 12 pernyataan tentang “model

experiential learning” dan 12 pernyataan tentang

“kualitas pembelajaran

Pendidikan Agama Islam”. Dan dari setiap pernyataan memiliki empat pilihan

alternatif jawaban, dan masing-masing alternatif jawaban yang telah disediakan

memiliki standart penlaian sebagai berikut:




Alternatif jawaban “Selalu” dengan score 4
Alternatif jawaban “Sering” dengan score 3
Alternatif jawaban “Kadang-Kadang” dengan score 2

Alternatif jawaban “Tidak pernah” dengan score 1
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Untuk lebih jelasnya maka peneliti sajikan data hasil angket yang telah

peneliti berikan kepada 57 Siswa di SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo

dengan memberikan score berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas.

Adapun tabel data sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Hasil Angket Tentang Model Experiential Learning

(\Variabel X)
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | Jumla
h
1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 43
2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 44
3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 44
4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 43
5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 44
6 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 43
7 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 44
8 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 42
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41

10

43

11

45

12

42

13

44

14

42

15

45

16

44

17

44

18

45

19

44

20

45

21

43

22

44

23

43

24

44

25

42

26

43

27

46

28

45

29

44

30

43
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46

32

45

33

46

34

44

35

45

36

46

37

47

38

46

39

44

40

43

41

45

42

45

43

46

44

44

45

46

46

45

47

46

48

46

49

47

50

45

51

46

52

45




91

53 | 4| 4a|a|a|la|as|3|a]3]|4a]|a]|3]| 45
54 |4 [ 3| alalala3|a]a]l3|a]a] 4
55 |4 | 4| alalalalalala]3|a]a]| 47
56 | 3| 3| 4|3 [aa|3|a]a]a]|al]a] 2
57 (3| a3 [alalalalala]a|al]a] 2
jumlah | 214 [ 209 | 211 [ 212 [ 214 [ 209 [ 210 | 213 209 | 211 | 205 | 212 | 2534

Hasill angket responden SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo

2. Data Tentang Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas
VII SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo

a. Dari Hasil Interview

Untuk mengetahui lebih jauh data yang diperoleh dari hasil interview,
dapat penulis sajikan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil interview dengan bpk Drs. Maskur Achmad selaku guru
PAI di SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo bahwa dalam proses pembelajaran
siswa selalu senang dan semangat dalam mengikuti pelajaran yang sedang
berlangsung. Siswa juga mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru dan mampu
memahami materi pelajaran, meskipun ada yang kurang memahami, tetapi hal itu
ditampakkan dengan sungguh sungguh menghadiri pelajaran sehingga siswa
mempunyai sikap optimis dalam belajar.

Pada saat guru memberikan tugas, siswa juga rajin dan bertanggung jawab
dalam mengerjakan setiap tugas baik tugas sewaktu di dalam kelas maupun

pekerjaan rumah. Siswa tertib dan serius sewaktu mengikuti pelajaran yang
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sedang berlangsung meskipun terkadang ada bebrapa siswa yang tidak tertib
namun hal itu bisa dikondisikan dan diberikan bimbingan kepada mereka.

Dalam pembelajaran siswa juga diharuskan mengulang materi pelajaran,
karena dengan adanya pengulangan, materi yang belum begitu dikuasai dan
mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak siswa. Mengulang dapat secara
langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih penting adalah mempelajari
kembali bahan yang sudah dipelajari, cara ini ditempuh dengan cara membuat
ringkasan.

Saat pembelajaran siswa akan dilibatkan secara aktif dan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mencari tambahan bahan materi melalui
referensi majalah atau internet yang dapat menambah pengetahuan mereka.
Penilaian untuk siswa diambil dari seberapa aktif mereka dalam mengikuti
pelajaran yang sedang berlangsung. Terkadang penilaian dilakukan secara
langsung dan terkadang juga di akhir pelajaran. Penilaian tidak hanya berupa
individu akan tetapi ada juga yang kelompok.®®

b. Dari Hasil Observasi

OBSERVASI KELAS VII

Nama Guru : Drs. Achmad Maskur

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam

Kelas VIl -B

# Wawancara denagan Drs Maskur Achmad, selaku guru PAI di SMP Hasjim Asj’ari
Tulangan pada tanggal 16 november 2015



Hari/Tgl : Rabu, 20 November 2015

Waktu

: 08-05-19-15

B. Kualitas pembelajaran pendidikan agama islam
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NILAI
NO | OBYEK PENGAMATAN KET
1 |2 |3
1. | Motivasi Belajar Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran
a | Siswa senang mengikuti pelajaran
Siswa selalu memperhatikan guru saat J
° memberikan pelajaran dan pengalaman
Siswa  bertanggung jawab  dalam J
’ melaksanakan tugas PAI
Siswa semangat dalam melaksanakan
d v
tugas PAI
2. | Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran
Siswa mencari berbagai informasi untuk
a | memecahkan berbagai permasalahan V
mengenai mata pelajaran PALI.
Siswa bertanya pada teman yang lain
b | apabila tidak memahami persoalan \
materi pelajaran PAI
| Siswa terlihat aktif dalam memecahkan v
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masalah

Siswa turut serta dalam mengerjakan

tugas belajarnya

Disiplin Belajar Siswa Dalam Kegiatan

Pembelajaran Siswa

Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan

\/
tugas
Siswa hadir tepat waktu N
Siswa mengumpulkan tugas sebagaimna J
mestinya
Hasil Belajar Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran
Guru memberikan nilai secara langsung N
Guru memberikan point kerja kelompok N
Guru memberikan tugas setiap akhir J
pelajaran
Keterangan :

Nilai 1 = Kurang baik
Nilai 2 = Cukup baik
Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik
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Setelah melakukan observasi, peneliti melihat bahwa kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP Hasjim Asj’ari
Tulangan Sidoarjo sudah cukup baik, yang mana dalam proses belajar siswa
sungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran yang sedng berlangsung, siswa juga
hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal, siswa juga sangat rapi dan rajin dalam
mengerjakan tugas. Pada saat guru mengadakan diskusi kelompok siswa juga
sangat berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Siswa juga

memberikan penjelasan dengan baik dan mengajukan pertanyaan.

Guru juga sangat baik dalam pengelolan waktu yang efektif dan sesuai
serta susana kelas yang menyenangkan. Di samping siswa Sangat antusias pada
proses pembelajaran, interaksi guru terhadap siswa juga sangat baik. Siswa juga
menghargai pentingnya waktu belajar yang tidak seharusnya di sia-siakan, siswa
juga sangat terampil dalam mengelola waktu.Guru selalu menilai dan memberikan
point kepada siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Tidak hanya
sekedar point atau tambahan nilai terkadang guru juga memberikan reward kepada

kelompok yang aktif.*

c. Dari Hasil Angket

Pada bagian ini penilis meyajikan data tentang kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Untuk mendapatkan hasil jawaban angket, langkah

yang penulis tempuh adalah menyebarkan angket kepada responden yang

# Hasil Observasi di Kelas VIl B di SMP Hasjim Asj’ari Tulanagn Sidoarjo, 20 November
2015.
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sebanyak 57 siswa. Setelah angket disebarkan dan dijawab oleh responden, maka

pada tahap berikutnya adalah penarikan angket dengan data sebagai berikut:

Tabel 4.3

Data Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(Variabel Y)

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 [ Jumlah

1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 42
2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 43
3 3 4 £ 4 3 4 3 3 3 4 3 4 42
4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 41
5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 42
6 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 41
7 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 43
8 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 41
9 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 43

10 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 42

11 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 44

12 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 43

13 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 43

14 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 40

5 | 4|43 aa]al3|3]|a]a]a]3]| 4
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44

17

42

18

43

19

43

20

44

21

42

22

45

23

42

24

43

25

40

26

42

27

45

28

43

29

42

30

42

31

44

32

44

33

45

34

43

35

43

36

44

37

45
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38 4 | 3| a | 3| 3|3 |4a]a|al|al]a]as 44
39 4 33 alal2a]al3|a]3] 4 42
40 4 4 alalal a3 3]3[3]3]s3 42
41 4 |43 al 3] aa]3|a|3] 4] 4 44
42 3| a3 alal3]2]aa]a]ala 43
43 4 sl alal 3] a3 3[a]la]a]as 45
44 4 |3 a |3 ala]aa]3[3]a]3 43
45 4 43 alalaa|3]al3]a]3 44
46 3| a4 alal 3] a]a3]a]al]a 45
47 4 |3 a3 ala3|alalal]as]s 44
48 4 | 3| a|alala3]alal3]a] s 45
49 3| 4| 3| a |33 a]a]a]a]ala 45
50 4 [ 31 a a3 3a]alals3]a]s 44
51 4 |4 a4l a3 3]aa]a|a]a]s3s 45
52 4 4 alalalala|3al2]3]3 44
53 33l al 3 a3 3| a]a]al]al]s 43
54 4 |43 alal a3 3|a|3] 4] s 44
55 4 |4 alalalala]3|3|a] 4] s 46
56 3| a a3 |3 a]aa]3a]a]s3s 43
57 4 a3 al a3 a]alala]sz] s 45
Jumlah | 210 | 207 [ 205 | 208 | 207 [ 201 | 198 | 203 | 203 | 206 | 203 | 208 | 2464

Hasill angket responden SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo




B. Analisis Data
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Setelah data terkumpul baik mengenai pengaruh model experiential

learning maupun data tentang kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam

siswa, maka langkah selanjutnya yakni analisis data:

1. Analisa Data Tentang Model Experiential Learning Kelas VII SMP

Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo

Kemudian dari penyajian data tersebut, penulis akan memprosentasekan

masing-masing item jawaban dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=Sx100
N

Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:

Tabel 4.4

Apakah selama proses pembelajaran guru PAI selalu memberikan rangsangan dan

motivasi pengenalan terhadap pengalaman?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya, selalu 57 43 75,43%
1 b. Kadang-kadang 14 24,57%
c. Jarang sekali - -
d. Tidak pernah - -
Jumlah 57 57 100%




100

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 43 siswa atau

75,43% mengatakan bahwa guru PAI selalu memberikan rangsangan dan motivasi

pengenalan dalam mengajar, 14 siswa atau 25,57%siswa menyatakan kadang-

kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru PAI selalu

merangsang dan memotivasi siswa ketika mengajar. Dengan aktifnya guru PAI

dalam mengajar maka dapat dikatakan guru PAI sudah menerapkan model

experiential learning karena telah memanfaatkan

Tabel 4.5

Apakah selama proses pembelajaran guru sering meminta siswa bekerja sama

secara individual atau bekerja dalam kelompok-kelompok kecil atau keseluruhan

kelompok dalam belajar berdasarkan pengalaman?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya,selalu 57 38 66,67%
2 b. Kadang-kadang 19 33,33%
c. Jarang sekali - -
d. Tidak pernah - -
Jumlah 57 57 100%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 38 siswa atau
66,67% mengatakan bahwa guru PAI selalu meminta siswa bekerja sama secara
individual atau bekerja dalam kelompok-kelompok kecil atau keseluruhan
kelompok dalam belajar berdasarkan pengalaman , 19 siswa atau 33,33% siswa

menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.

Tabel 4.6

Apakah selama proses pembeljaran guru PAI selalu menempatkan para siswa

pada situasi-situasi nyata pemecahan masalah?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya,selalu 57 39 68,43%

3 b. Kadang-kadang 18 31,57%

c. Jarang sekali - -

d. Tidak pernah - -

Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 39 siswa atau
68,43% mengatakan bahwa guru PAI selalu menempatkan para siswa pada
situasi-situasi nyata pemecahan masalah, 19 siswa atau 31,57% siswa menyatakan

kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.
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Apakah selama proses pembelajaran guru PAI sering membatu siswa

mengidentifikasi masalah sentral atau isu yang berkaitan dengan peristiwa?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
Ya, selalu 57 41 68,43%
4 Kadang-kadang 16 31,57%
Jarang sekali - -
. Tidak pernah - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 41 siswa atau

68,43% mengatakan bahwa guru PAI sering membatu siswa mengidentifikasi

masalah sentral atau isu yang berkaitan dengan peristiwa , 16 siswa atau 31,57%

siswa menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak

pernah.

Tabel 4.8

Apakah selama proses pembelajaran guru pendidikan agama islam selalu

memberikan rangsangan supaya siswa aktif berpartisipasi?

Nomor

ltem

Alternatif Jawaban

Prosentase

(%)




103

a. Ya,selalu 57 43 75,44%
5 b. Kadang-kadang 14 24,56%
c. Jarang sekali - -

d. Tidak pernah - -

Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 43 siswa atau
75,44% mengatakan bahwa guru PAI selalu memberikan rangsangan supaya
siswa aktif berpartisipasi , 14 siswa atau 24,56% siswa menyatakan kadang-

kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.

Tabel 4.9

Apakah selama proses pembelajaran guru PAl meminta siswa untuk menyajikan

pengalaman yang telah dipelajari sehubungan dengan mata pelajaran tersebut?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya, selalu 57 37 64,92%

6 b. Kadang-kadang 20 35,08%

c. Jarang sekali - -

d. Tidak pernah - -

Jumlah 57 57 100%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 37 siswa atau
64,92% mengatakan bahwa guru PAI meminta siswa untuk menyajikan
pengalaman yang telah dipelajari sehubungan dengan mata pelajaran , 20 siswa
atau 35,08% siswa menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali

dan tidak pernah.

Tabel 4.10

Apakah selama proses pembelajaran guru PAI membantu siswa dalam

menghubungkan pengalaman baru dengan pengetahuan yang di miliki siswa?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya,selalu 57 40 70,18%

7 b. Kadang-kadang 17 29,82%

c. Jarang sekali - -

d. Tidak pernah - -

Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 40 siswa atau
70,18% mengatakan bahwa guru PAI membantu siswa dalam menghubungkan
pengalaman baru dengan pengetahuan yang di miliki siswa , 17 siswa atau
29,82% siswa menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan

tidak pernah.
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Apakah selama proses pembelajaran PAI menganalisis aspek-aspek peristiwa

yang berhubungan dengan pengalaman?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya, selalu 57 42 73,68%
8 b. Kadang-kadang 15 26,32%
c. Jarang sekali - -
d. Tidak pernah - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 42 siswa atau

73,68% mengatakan bahwa guru PAI menganalisis aspek-aspek peristiwa yang

berhubungan dengan pengalaman , 15 siswa atau 26,32% siswa menyatakan

kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.

Tabel 4.12

Apakah selama proses pembelajaran guru menghubungkan antara pengalaman

dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya,selalu 57 38 66,67%
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9 Kadang-kadang 19 33,34%
Jarang sekali - -
. Tidak pernah - -

Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 38 siswa atau

66,67% mengatakan bahwa guru PAI selama proses pembelajaran guru

menghubungkan antara pengalaman dengan materi pembelajaran, 19 siswa atau

33,34% siswa menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan

tidak pernah.

Tabel 4.13

Apakah guru PAI menjelaskan materi dengan memancing pengalaman yang

dimiliki siswa?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
Ya, selalu 57 39 68,43%
10 Kadang-kadang 18 31,57%
Jarang sekali - -
. Tidak pernah - -
Jumlah 57 57 100%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 389siswa atau
68,43% mengatakan bahwa guru PAI menjelaskan materi dengan memancing
pengalaman yang dimiliki siswa , 18 siswa atau 31,57% siswa menyatakan

kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.

Tabel 4.14

Apakah pada waktu pelajaran guru memadukan antara materi dan pengalaman

belajar yang kalian miliki?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Ya, selalu 57 34 59,35%

11 b. Kadang-kadang 23 40,35%

c. Jarang sekali - -

d. Tidak pernah - -

Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 34 siswa atau
59,35% mengatakan bahwa guru PAI memadukan antara materi dan pengalaman
belajar yang kalian miliki , 23 siswa atau 40,35% siswa menyatakan kadang-

kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.
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Apakah guru PAI menggali pengalaman yang dimiliki oleh siswa ketika

menjelaskan materi?

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
Ya, selalu 57 40 70,18%
12 Kadang-kadang 17 29,82%
Jarang sekali - -
. Tidak pernah - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 40 siswa atau

70,18% mengatakan bahwa guru PAI menggali pengalaman yang dimiliki oleh

siswa ketika menjelaskan materi , 17 siswa atau 29,82% siswa menyatakan

kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pernah.

2. Analisa Data Tentang Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Kelas VII SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo
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Kemudian dari penyajian data tersebut, penulis akan
memprosentasekan masing-masing item jawaban dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
P=Zx100
N

Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:
Tabel 4.16

Siswa Selalu senang ketika mengikuti pelajaran

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 38 66,67%

1 b. Setuju 19 33,34%

c. Kurang Setuju - -

d. Tidak Setuju - -

Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 38 siswa atau
66,67% mengatakan sangat setuju , 19 siswa atau 33,34% siswa menyatakan baik,

0% menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah.

Tabel 4.17
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Siswa selalu memperhatikan guru ketika pembelajaran

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 33 57,90%

2 b. Setuju 24 42,10%

c. Kurang Setuju - -

d. Tidak Setuju - -

Jumlah 57 S7 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 33 siswa atau
57,90% mengatakan sangat setuju , 24 siswa atau 42,10% siswa menyatakan baik,

0% menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah.

Tabel 4.18

Siswa selalu semangat mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 34 59,65%

3 b. Setuju 23 40,35%

c. Kurang Setuju - -

d. Tidak Setuju - -

Jumlah 57 57 100%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 34 siswa atau

59,65% mengatakan sangat setuju , 23 siswa atau 40,35% siswa menyatakan baik,

0% menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah.

Tabel 4.19

Siswa selalu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran PAI

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 38 66,67%
4 b. Setuju 18 31,58%
c. Kurang Setuju 1 1,75%
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 38 siswa atau

66,67% mengatakan sangat setuju , 19 siswa atau 33,34% siswa menyatakan baik,

1 siswa atau 1,75% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah.

Tabel 4.20

Siswa selalu bertanya kepada bapak/ibu guru di akhir pembelajaran PAI
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Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%0)
a. Sangat Setuju 57 36 63,15%
5 b. Setuju 21 36,85%
c. Kurang Setuju - -
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 36 siswa atau

63,15% mengatakan sangat setuju , 21 siswa atau 36,85% siswa menyatakan baik,

0% menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah.

Tabel 4.21

Siswa selalu mencari informasi untuk memecahkan permasalahan PAI

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 30 52,64%
6 b. Setuju 25 43,86%
c. Kurang Setuju 2 3,50%
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 57 57 100%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 30 siswa atau

52,64% mengatakan sangat setuju , 25 siswa atau 43,86% siswa menyatakan baik,

2 siswa atau 3,50% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah

Tabel 4.22

Siswa selalu serius dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh bapak/ibu guru

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 31 54,33%
7 b. Setuju 21 36,85%
c. Kurang Setuju 5 8,72%
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 31 siswa atau

54,33% mengatakan sangat setuju , 21 siswa atau 36,85% siswa menyatakan baik,

5 siswa atau 8,72% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah.

Tabel 4.23

Siswa selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tuga

Nomor

Item

Alternatif Jawaban

Prosentase

(%)
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a. Sangat Setuju 57 34 59,65%
8 b. Setuju 21 36,85%
c. Kurang Setuju 2 3,50%
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 34 siswa atau

59,65% mengatakan sangat setuju , 21 siswa atau 36,85% siswa menyatakan baik,

2 siswa atau 3,50% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah

Tabel 4.24

Siswa selalu hadir ketika pembelajaran PAI

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 32 56,15%
9 b. Setuju 25 43,85%
c. Kurang Setuju - -
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 57 57 100%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 32 siswa atau

56,15% mengatakan sangat setuju , 25 siswa atau 43,85% siswa menyatakan baik,

0% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah

Tabel 4.25

Siswa selalu mendapatkan nilai yang baik setiap pelajaran PAI

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 37 64,92%
10 b. Setuju 18 31,58%
c. Kurang Setuju 2 3,50%
d. Tidak Setuju - -
Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 37 siswa atau

64,92% mengatakan sangat setuju , 18 siswa atau 31,58% siswa menyatakan baik,

2 siswa atau 3,50% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah

Tabel 4.26

Siswa selalu senang pelajaran PAI karena nilai ulangan saya tinggi

Nomor

Item

Alternatif Jawaban

Prosentase

(%)
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a. Sangat Setuju 57 33 57,90%
11 b. Setuju 23 40,35%

c. Kurang Setuju 1 1,75%

d. Tidak Setuju - -

Jumlah 57 57 100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 33 siswa atau
57,90% mengatakan sangat setuju , 23 siswa atau 40,35% siswa menyatakan baik,

1 siswa atau 1,75% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah
Tabel 4.27

Siswa selalu memberikan penilaian dan penugasan di akhir pelajaran

Nomor Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item (%)
a. Sangat Setuju 57 37 64,92%

12 b. Setuju 20 35,08%

c. Kurang Setuju - -

d. Tidak Setuju - -

Jumlah 57 57 100%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 57 responden 37 siswa atau

64,92% mengatakan sangat setuju , 20 siswa atau 35,08% siswa menyatakan baik,

0% menyatakan kurang setuju dan 0% menyatakan tidak pernah

3. Analisa Data Tentang Pengaruh Model Experiential

Learning

Terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VI

SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo

Selanjutnya untuk menganalisa data mengenai pengaruh model

Experiential Learning terhadap kualitas pembelajaran PAI, peneliti menggunakan

rumus Product Moment. Adapun rumusnya sebagai berikut:

N.ZXY = (ZX)(TY)
JINT X2 =X)L {NT Y2 - (TY)%}

Keterangan :

Rxy = Koefisien antara variabel X dan Y yang dicari korelasinya
N = Jumlah Responden

> XY =Jumlah hasil perkalian anatara skor X dan'Y

2> X =Jumlah seluruh skor X

2Y  =Jumlah seluruh skor Y

>X? = Jumlah hasil perkalian skor X dengan X
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>Y? = Jumlah hasil perkalian skor Y dengan Y

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi antara
variabel X (model Experiential Learning) dan variabel Y (kualitas pembelajaran

PAI) adalah sebagai berikut:

a. Mencari Nilai Tabel Korelasi Product Moment
Tabel 4.28

Korelasi Product Moment

No X Y X2 Y2 XY
1 43 42 1849 1764 1806
2 44 43 1936 1849 1892
3 44 42 1936 1764 1848
4 43 41 1849 1681 1763
5 44 42 1936 1764 1848
6 43 41 1849 1681 1763
7 44 43 1936 1849 1892
8 42 41 1764 1681 1722
9 41 43 1681 1849 1763
10 43 42 1849 1764 1806
11 45 44 2025 1936 1980
12 42 43 1764 1849 1806
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13 44 43 1936 1849 1892
14 42 40 1764 1600 1680
15 45 44 2025 1936 1980
16 44 44 1936 1936 1936
17 44 42 1936 1764 1848
18 45 43 2025 1849 1935
19 44 43 1936 1849 1892
20 45 44 2025 1936 1980
21 43 42 1849 1764 1806
22 44 45 1936 2025 1980
23 43 42 1849 1764 1806
24 44 43 1936 1849 1892
25 42 40 1764 1600 1680
26 43 42 1849 1764 1806
27 46 45 2116 2025 2070
28 45 43 2025 1849 1935
29 44 42 1936 1764 1848
30 43 42 1849 1764 1806
31 46 44 2116 1936 2024
32 45 44 2025 1936 1980
33 46 45 2116 2025 2070
34 44 43 1936 1849 1892




120

35 45 43 2025 1849 1935
36 46 44 2116 1936 2024
37 47 45 2209 2025 2115
38 46 44 2116 1936 2024
39 44 42 1936 1764 1848
40 43 42 1849 1764 1806
41 45 44 2025 1936 1980
42 45 43 2025 1849 1935
43 46 45 2116 2025 2070
44 44 43 1936 1849 1892
45 46 44 2116 1936 2024
46 45 45 2025 2025 2025
47 46 44 2116 1936 2024
48 46 45 2116 2025 2070
49 47 45 2209 2025 2115
50 45 44 2025 1936 1980
51 46 45 2116 2025 2070
52 45 44 2025 1936 1980
53 45 43 2025 1849 1935
54 45 44 2025 1936 1980
55 47 46 2209 2116 2162
56 45 43 2025 1849 1935




121

57

46

45

2116

2025

2070

Jumlah

2534

2464

112760

106616

109626

b. Memasukkan Ke Rumus Product Moment

Setelah diketahui hasil dari tabel korelasi Product Moment diatas, maka

langkah selanjutnya yaitu memasukkan ke dalam rumus product moment

sebagai berikut:

rXY
rXY =
rXY =
4906
rXYy = ——
V6164 . 5816
Yy 4906
rXY = ——
V35849824
XY = ——
r 5987
rXY = 0,81944

N.XXY - XZXQY)

TR - XISV - QN

57.109626 — (2534). (2464)

6248682 — 6243776

V{57.112760 — (2534)2}.{57.106616 — (2464)2}

c. Menguji Hipotesa

J{6427320 — 6421156}.{6077112 — 6071296}
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Setelah nilai rXY diketahui yaitu 0,819 maka langkah selanjutnya adalah
menguji hipotesa, apakah hipotesa kerja (Ha) diterima dan hipotesa nihil
ditolak (Ho), ataukah sebaliknya Ha ditolak dan Ho diterima.

Untuk mengetahui itu semua, maka harus dikonsultasikan pada tabel nilai
“r” product moment. Apabila hasil perhitungan dari rXY lebih besar daripada
harga tabel, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesa kerja diterima sedangkan
hipotesa nihil ditolak dan begitu juga sebaliknya.

Dari r tabel product moment dengan n = 57, diketahui bahwa taraf
signifikan 5% = 0,244 dan 1% = 0,317. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kerja (Ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (Ho) di tolak. Sehingga
ada pengaruh yang signifikan dalam model experiential learning terhadap
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Hasjim

Asj’ari Tulangan Sidoarjo.

. Sejauh Mana Pengaruh model experiential learning
Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Implementasi model
experiential learning terhadap kualitas pembelajaran PAI siswa kelas VI,
maka dapat di interpretasikan dengan tabel dibawah ini:
Tabel 4.29

Interpretasi Nilai “r” Product Moment

Besarnya “r” Product
Interpretasi
Moment (Rxy)

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi
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tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga korelasi
itu diabaikan (Dianggap tidak ada korelasi antara

variabel X dan Y)

0,20 - 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang
lemah atau sedang

0,40-0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukupan

0,70-0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat
atau tinggi

0,90 -1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang

sangat kuat atau sangat tinggi

Hasil yang diperoleh dari perhitungan product moment di atas sebesar

0,819 dan pada tabel interpretasi berada pada nilai r = 0,70 — 0,90

menunjukkan bahwa anatara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat

atau tinggi.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa model experiential learning

mempunyai pengaruh yang positif yang kuat atau tinggi terhadap kualitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Hasjim Asj’ari

Tulangan Sidoarjo

e. Menguji Dengan Rumus Regresi

Pengujian dengan rumus regresi ini bertujuan untuk mengetahui kedua

variabel yaitu variabel X (model Experiential Learning) dan variabel Y (kualitas
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pembelajaran PAI) bagaimana persamaan/hubungan kausal/sebab
akibat/fungsional antar variabel tersebut. Dalam hal ini peneliti menghitung

dengan SPSS versi 20. Berikut ini hasil dari SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.30

Variables Entered/Removed?

Mode | Variables Variables | Method
I Entered Removed
Kualitas
1 Pembelajara Enter
n PAI°

a. Dependent Variable: Model Experiental
Learning

b. All requested variables entered.

Model Summary

Mode R R Square [ Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
1 ,819° 671 ,665 ,80382

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pembelajaran PAI
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ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 72,603 1 72,603 112,366 | ,000°
1 Residual 35,537 55 ,646
Total 108,140 56
a. Dependent Variable: Model Experiental Learning
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pembelajaran PAI
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,992 3,442 2,322 ,024
1 Kualitas Pembelajaran
844 ,080 ,819 10,600 ,000

PAI

a. Dependent Variable: Model Experiental Learning
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» Taraf Signifikansi

a=5%=0,05
Mencari nilai Frapel menggunakan tabel F, dengan Rumus:
Fravel = F {(1-0) (dk regoia)= 1) (dk Res = 57-2=55)}

= (0.95) (1;55)
Cara Mencari Frapel = Angka 1 = Pembilang

= Angka 55 = Penyebut

Maka Frapel =4,02
Sedangkan dalam tabel di ketahui bahwa Fpiwyng = 112,366

Karena Fhiwng™> Fanel, Yakni 112,366 > 4,02 maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara model
Experiential Learning terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo.

Untuk melihat pengaruh secara parsial antara variabel X dan variabel

Y, maka digunakan cara sebagai berikut:

Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Dengan demikian:

Untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-2, 57-2=55) maka t tabel 1,673

Sedangkan untuk t hitung, dapat dilihat pada hasil SPSS diatas yakni

10,600
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Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, 10,600 > 1,673. Jadi
Ha diterima dan Ho ditolak sehingga ada pengaruh antara model Experiential
Learning terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI
SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo.

Selain itu dari perhitungan SPSS di atas diketahui persamaan
regresinya sebagai berikut: Y = a + bx = 7,992 +0,844x. Untuk R Square
sebesar 0,671. Hal ini berarti 67,1% model Experiential Learning
mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam

kelas VII SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo.





